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ABSTRAK 

 

Proses jual beli rumah dengan cara take over credit melalui fasilitas Kredit 

Pemilikan Rumah (KPR) pada perbankan dapat menimbulkan permasalahan di 

kemudian hari. Hal ini disebabkan dalam proses yang dilaksanakan tersebut tidak 

menurut aturan-aturan yang berlaku, misalnya nasabah pembiayaan lama (penjual) 

dan calon nasabah pembiayaan baru (pembeli) telah melakukan pengalihan hak 

secara di bawah tangan yang mereka buat sendiri tanpa memberitahukan kepada 

pihak bank, maka dalam hal ini pihak bank akan menolak untuk memproses 

penerusan pembiayaan KPR tersebut. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka 

melalui penelitian ini diharapkan dapat diketahui bagaimana proses jual beli 

rumah dengan cara take over credit melalui fasilitas KPR pada perbankan serta 

hambatan dan upaya mengatasi jual beli rumah dengan cara take over credit. 

Metode penelitian yang dipergunakan adalah penelitian hukum normatif, yaitu  

penelitian yang memakai pendekatan terhadap masalah-masalah yang  hendak 

diteliti dengan melihat dari aspek hukum atau peraturan perundang-undangan 

yang berlaku, guna memperoleh data sekunder yang dikaitkan dengan kondisi atau 

keadaan masyarakat secara utuh dan nyata, dengan jalan mengadakan penelitian, 

peninjauan langsung ke masyarakat untuk mengumpulkan data secara obyektif, 

guna memperoleh data primer. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses 

perjanjian jual beli rumah Kredit Pemilikan Rumah (KPR) melalui take over 

credit nasabah pembiayaan baru, dapat dilaksanakan dengan 2 (dua) cara, yaitu 

secara resminya langsung melalui perbankan pemberi fasilitas KPR, dan 

pengalihan hak (take over nasabah pembiayaan) melalui kantor notaris. Namun, 

kepada masyarakat yang bermaksud akan mengadakan pengalihan hak dengan 

cara take over credit nasabah pembiayaan, sebaiknya langsung mengurus dan 

berhadapan dengan pihak perbankan. Hal ini dipandang perlu untuk menghindari 

atau mengantisipasi munculnya pengalihan pembiayaan yang bermasalah 

dikemudian hari. Hambatan yang timbul antara lain, adanya beberapa debitur 

yang melalaikan kewajibannya atau melakukan wanprestasi. Untuk itu langkah 

yang telah dilakukan untuk mengatasi kredit bermasalah diantaranya dengan 

melalui Penagihan kredit, Restrukturisasi pinjaman, penyelesaian yang disepakati 

dan Litigasi. 

 

 Kata Kunci : Jual beli rumah, Take over credit, KPR, Perbankan. 
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